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Abstrak

Penyakit akibat kerja seperti gangguan muskuloskeletal (MSDs) menjadi ancaman bagi setiap pekerja
di berbagai sektor. International Labour Organization (ILO) tahun 2024, setiap tahunnya sekitar 380.000
pekerja atau 13,7% total dari 2,78 juta pekerja kehilangan nyawa akibat kecelakaan kerja atau penyakit
yang berhubungan dengan pekerjaan. Pencegahan perlu dilakukan melakukan inisiasi program,
program ini dirumuskan untuk mengurangi risiko terjadinya MSDs melalui peningkatan pengetahuan
ergonomi dan latihan sederhana melalui fisioterapis pada pekerja sebagai tujuannya. Pemberdayaan
masyarakat dilakukan melalui dalam jaringan melalui aplikasi Zoom dan diikuti oleh 66 peserta.
Program dilakukan pada 12 Desember 2024. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui capaian tujuan
adalah tes sebelum dan sesudah intervensi. Berdasarkan hasil pengukuran pengetahuan didapatkan
rerata pengetahuan sebelum dilakukan intervensi sebesar 74,39. Setelah dilakukan intervensi program
menjadi 84,85 terdapat kenaikan sebesar 14,05%. Hal tersebut menunjukan tujuan tercapai dengan
persentase kenaikan sebesar 14,05%. Perlu adanya konsistensi edukasi untuk mempertahankan dan
meningkatkan pengetahuan ergonomi dan pemanasan sederhana di tempat kerja.

Kata kunci: ergonomi; fisioterapis; gangguan muskuloskeletal

Abstract

Occupational diseases such as musculoskeletal disorders (MSDs) are a threat to every worker in various
sectors. According to International Labor Organization (ILO) in 2024, every year about 380,000 workers,
or 13.7% of the total of 2.78 million workers lose their lives due to work accidents or work-related
diseases. Prevention needs to be done by initiating a program, this program is formulated to reduce the
risk of MSDs through increased knowledge of ergonomics and simple exercises through
physiotherapists on workers as the goal. Community empowerment was conducted online through the
Zoom application and was attended by 66 participants. The program was carried out on December 12,
2024. The evaluation carried out to determine the achievement of the objectives is a test before and after
the intervention. Based on the results of knowledge measurement, the average knowledge before the
intervention was 74.39. After the intervention program became 84.85, there was an increase of 14.05%.
This shows that the goal was achieved with a percentage increase of 14.05%. There is a need for
educational consistency to maintain and improve knowledge of ergonomics and simple heating in the
workplace.
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PENDAHULUAN

Penyakit akibat kerja menjadi ancaman bagi setiap pekerja di berbagai sektor. Sektor pelayanan
kesehatan, studi meta-analisis pada dokter mengungkapkan perkiraan prevalensi umum gangguan
muskuloskeletal (MSDs) yang sering dialami meliputi penyakit degeneratif pada tulang belakang leher
sebesar 17%, patologi rotator cuff sebesar 18%, penyakit degeneratif pada tulang belakang lumbal
sebesar 19%, dan sindrom terowongan karpal sebesar 9% (Epstein et al., 2018). Studi lain yang sejalan
diungkapkan bahwa osteopenia terjadi pada 104 pria (59,7%) dan 27 wanita (67,5%). Data International
Labour Organization (ILO) tahun 2024, setiap tahunnya sekitar 380.000 pekerja atau 13,7% total dari 2,78
juta pekerja kehilangan nyawa akibat kecelakaan kerja atau penyakit yang berhubungan dengan
pekerjaan. Selain itu, lebih dari 7.500 orang meninggal akibat kondisi kerja yang tidak aman dan tidak
sehat, dengan sekitar 1.000 kematian disebabkan oleh kecelakaan kerja dan 6.500 lainnya akibat
penyakit terkait pekerjaan (ILO, 2024). Menurut data dari WHO berdasarkan analisis Global Burden of
disease (GBD) tahun 2019, sekitar 1,71 miliar orang di seluruh dunia mengalami gangguan
muskuloskeletal, seperti nyeri punggung bawah, nyeri leher, patah tulang dan cedera lainnya. MSDs di
wilayah Asia Tenggara mencapai 369 juta jiwa (WHO, 2022).

Gangguan Muskuloskeletal (MSDs) mengacu pada kondisi medis yang memengaruhi otot,
tulang, ligamen, tendon, saraf, dan struktur pendukung lainnya dalam tubuh manusia (Wardani et al.,
2023). Gangguan ini mencakup berbagai masalah kesehatan, termasuk nyeri punggung, cedera
regangan berulang, sindrom terowongan karpal, tendinitis, osteoartritis, dan lainnya. MSDs umumnya
dipicu oleh aktivitas fisik yang berlebihan, postur tubuh yang tidak tepat, gerakan berulang, atau
paparan getaran yang terlalu lama (Pramudita & Sari, 2024). Kondisi tersebut dapat terjadi karena
beberapa faktor, salah satunya tingkat pengetahuan tentang ergonomi dan fisioterapi pada pekerja.

Studi yang dilakukan pada perawat yang mengalami gangguan muskuloskeletal didapatkan 24
(561,72%) perawat memiliki pengetahuan dan sikap ergonomis yang kurang. Keluhan gangguan
muskuloskeletal di kalangan perawat dikaitkan dengan pengetahuan ergonomi, sikap kerja, dan masa
kerja. Korelasi yang signifikan ditemukan antara gangguan muskuloskeletal dan faktor-faktor seperti
masa kerja, pengetahuan ergonomi, dan sikap kerja (Balaputra & Sutomo, 2017). Studi lain yang sejalan
juga dilakukan pada pekerja harian lepas bagian sumber daya air dan limbah Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kota Palembang menunjukan ada hubungan antara pengetahuan ergonomi
terhadap keluhan MSDs (p-value 0,000) (Indriyani et al., 2022). Pekerja dengan pengetahuan yang
terbatas lebih banyak ditemukan mengalami keluhan MSDs sedang hingga berat. Pengetahuan
ergonomi yang buruk dapat menjadi faktor penyebab terjadinya Gangguan Muskuloskeletal (MSDs).

Permasalahan pengetahuan ergonomi terhadap gangguan muskuloskeletal menjadi masalah
penting bagi pekerja. Program ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ergonomi
dan pemberian latihan fisioterapi dalam mencegah terjadinya gangguan muskuloskeletal. Peningkatan
pengetahuan memberikan kebermanfaatan pada masyarakat agar tidak mengalami gangguan
muskuloskeletal.

METODE

Program ini dilakukan dengan metode pemberdayaan masyarakat percakapan tak langsung
(daring) yaitu menggunakan aplikasi Zoom untuk melakukan penyuluhan. Masyarakat yang terlibat
dalam penelitian berjumlah 66 orang. Kegiatan dilakukan pada tanggal 12 Desember 2024 dengan
narasumber pertama Yura Witsqa Firmansyah, S.K.M., M. Kes dengan judul “Ergonomic for where Staff
to Stand” dan “Latihan Fisioterapi Sederhana untuk Mengatasi Nyeri” sebagai sesi dua disampaikan
Elisabeth Matrona Sintia Pareira, S. Fis, M. Fis.,, Ftr. Evaluasi dilakukan dengan pengukuran
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Analisis data dilakukan secara univariat yaitu
untuk mengetahui rerata, standar deviasi, dan persentase peningkatan pengetahuan. Rencana kegiatan
diuraikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Program
Jam (WIB) Kegiatan
19.00-19.20 Pembukaan, pembacaan company profile Wealth & Wellness, rundown, dan
menyanyikan lagu Indonesia Raya
19.20-19.30 Pre-test pengetahuan peserta
19.30-20.10 Sesi 1 : materi Ergonomic for where Staff to Stand
20.10-20.50 Sesi 2 : Latihan Fisioterapi Sederhana untuk Mengatasi Nyeri
20.50-21.10 Sesi tanya jawab terhadap dua narasumber
21.10-21.20 Post-test
13.15-13.30 Penutup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang mengikuti pre-test pengetahuan sebanyak 71 orang, kemudian yang mengikuti post-
test sebesar 66 orang. Total peserta yang mengikuti program hingga pengisian post-test berjumlah 66
orang. Gambar 1 merupakan sesi materi oleh kedua narasumber dan Tabel 2 di bawah ini merupakan
hasil pengetahuan peserta.

B WORKPLACE THAT WHERE W
: STAFF TO STAND? ";“
Pekerjaan berdiri dapat dikategorikan berdasarkan Latihan FiSiOterapi

gerakan kaki sebagai berikut:

:u:"s’m i. Aktivitas dinamis (gerakan kaki yang terus- Sederhana untuk
= menerus atau berselang-seling); Mengatasi Nyeri %

ii. Aktivitas statis (gerakan kaki yang minimal atau
jarang terjadi); dan
iii. Kombinasi aktivitas dinamis dan statis.

(a) Sesi 1 Penyampaian Materi oleh Yura Witsqa (b) Sesi 2 Penyampaian Materi oleh Elisabeth
Firmansyah melalui Daring Zoom 2024 Matrona Sintia Pareira melalui Daring Zoom
2024

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Dua Narasumber secara Daring Zoom 2024

Tabel 2. Hasil Nilai Pengetahuan 66 Peserta yang Mengikuti Program Pemberdayaan melalui Daring

Zoom Tahun 2024
One-Sample Statistics Persentase
N  Mean Std. Deviation Median Modus Peningkatan
Pre-test 66 74,39 15,305 80 80
14,05%
Post-test 66 84,85 15,516 90 100

Rata-rata nilai pengetahuan peserta sebelum intervensi adalah 74,39, sementara setelah intervensi
meningkat menjadi 84,85. Ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 10,46 poin atau
sekitar 14,06%. Selain itu, median nilai meningkat dari 80 menjadi 90, dan nilai yang paling sering
muncul (mode) berubah dari 80 menjadi 100, menandakan bahwa banyak peserta mencapai skor
maksimal setelah intervensi. Penyebaran data tetap konsisten, terlihat dari standar deviasi yang hampir
sama sebelum (15,305) dan setelah intervensi (15,516). Secara keseluruhan, hasil ini mengungkapkan
adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada peserta setelah dilakukan intervensi.

Ergonomi adalah disiplin ilmu yang berfokus pada pengoptimalan interaksi antara manusia dan
lingkungannya, terutama dalam konteks tempat kerja (Lawi et al., 2023). Penerapan prinsip-prinsip
ergonomi bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi pekerja sekaligus
mengurangi risiko cedera yang disebabkan oleh postur kerja yang tidak tepat, pengangkatan yang
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berlebihan, atau lingkungan kerja yang tidak ergonomis (Soesilo et al., 2023). Program pemberdayaan
ini memberikan edukasi praktis mengenai identifikasi risiko ergonomi di tempat kerja, memperbaiki
postur tubuh saat bekerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung kebutuhan fisik
pekerja (Trisutrisno et al., 2022). Peningkatan pengetahuan tentang ergonomi tidak hanya membantu
pekerja meningkatkan produktivitas, tetapi juga berperan penting dalam mencegah gangguan
muskuloskeletal, yang sering menjadi masalah utama di tempat kerja (Ananda & Baruna, 2024).
Program sejalan juga dilakukan pada siswa SMA Negeri X Tondano, Sulawesi Utara tahun 2024, terjadi
peningkatan pengetahuan siswa sebesar 58,1% dengan nilai rerata pre-test 53,75 dan post-test 85
(Suarjana dkk, 2024).. Dengan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang ergonomi, pekerja
dapat mengenali postur kerja yang salah dan secara mandiri menerapkan langkah-langkah perbaikan,
sehingga mengurangi kemungkinan kelelahan dan cedera.

Fisioterapis berperan penting dalam memberikan layanan kepada individu dan masyarakat
untuk meningkatkan, mengoptimalkan, dan mempertahankan kemampuan gerak serta fungsi tubuh
secara maksimal (Maratis et al.,, 2022). Program ini, para peserta diperkenalkan pada latihan koreksi
postur dan strengthening exercise seperti isometric neck rotation, chin tuck exercise, wall angels exercise,
blackburn exercise, dan abdominal bracing yang dapat disesuaikan dengan tuntutan fisik lingkungan kerja
mereka.

Latihan ini bertujuan untuk mengurangi kekakuan, meningkatkan kesiapan otot, dan
meningkatkan kinerja fisik secara keseluruhan (Rismayanthi & Jaya, 2018). Implementasi latihan
koreksi postur untuk mengatasi ketidakstabilan otot, postur yang kurang baik, nyeri otot akibat
perubahan postur, dan ketegangan otot sehingga beban kerja otot menjadi seimbang dan fungsi otot
dapat berjalan secara optimal (Kurniawati et al., 2023). Strengthening exercise untuk mengurangi nyeri,
meningkatkan fleksibilitas sendi, dan mengingkatkan kekuartan otot (Wulandari et al., 2023). Peserta
juga diedukasi mengenai manfaatjangka panjang dan pentingnya konsistensi dalam menjaga kesehatan
fisik mereka (Pristianto et al., 2024). Peningkatan kesadaran akan praktik pemanasan yang tepat, para
pekerja diharapkan menjadi lebih proaktif dalam melindungi diri mereka sendiri dari potensi cedera,
meningkatkan keselamatan dan efisiensi dalam aktivitas kerja sehari-hari (Oktaviani et al., 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Rerata nilai pengetahuan sebelum dilakukan intervensi program pada 66 orang sebesar 74,39.
Setelah dilakukan intervensi program menjadi 84,85 terdapat kenaikan sebesar 14,05%. Hal tersebut
berarti tujuan yang ditetapkan tercapai. Perlu dilakukan konsistensi program yang sama atau dengan
pengembangan metode program untuk menjaga pengetahuan masyarakat terkait pencegahan
terjadinya muskuloskeletal terhadap pekerja.
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